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Ikan Sidat (Anguilla spp.) merupakan ikan konsumsi yang memiliki nilai ekonomis 

penting. Umumnya sidat ditemukan di sungai-sungai yang berbatasan langsung 

dengan samudera dan ada juga yang di budidayakan. Kegiatan budidaya perikanan 

dipengaruhi oleh kualitas air yang terikat dengan tingkat pertumbuhan ikan. 

Keberlangsungan hidup dan pertumbuhan hewan air dipengaruhi dengan kualitas 

air. Beberapa faktor fisik dan kimia yang  menjadi parameter kualitas air dalam 

budidaya ikan air tawar diantaranya suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut, 

salinita, nitrat dan ammonia. Tujuan penelitian ini untuk mengukur dan mengamati 

kualitas air dan pertumbuhan ikan sidat di kolam budidaya sidat dengan sistem air 

mengalir. Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

tentang budidaya ikan sidat (Anguilla spp.) di kolam budidaya Manna, Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Metode yang digunakan yaitu metode pengamatan langsung dan 

metode eksperimen yaitu observasi serta pengukuran kualitas air berdasarkan 

parameter fisika dan kimia. Pengambilan sampel air menggunakan metode 

sampling manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan sangat 

mempengaruhi kelangsungan pertumbuhan ikan sidat. Parameter perairan yang 

diukur, derajat keasaman (pH), suhu, oksigen terlarut, salinitas, nitrat, dan amonia 

termasuk dalam kategori baik dan sesuai standar baku mutu perikanan budidaya. 

Sehingga persentasi tingkat kelulushidupan ikan sidat yang didapatkan hingga 

akhir penelitian yaitu 97% 
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ABSTRAK 

Tropical Anguillid eel (Anguilla spp.) is a consumption fish that has important 

economic value. Generally, eels are found in rivers directly adjacent to the ocean 

and some are cultivated. Aquaculture activities are influenced by water quality 

which is tied to the level of productivity. The survival and productivity of aquatic 

animals is influenced by water quality. Several physical and chemical factors that 

become water quality parameters in freshwater fish farming include temperature, 

degree of acidity (pH), dissolved oxygen, salinity, nitrate and ammonia. he purpose 

of this study was to measure and observe water quality and growth of eels in Manna 

Bengkulu South eel cultivation ponds. The benefits of the results of this study are 

expected to be a source of information about eel (Anguilla spp.) cultivation in 

Manna ponds, South Bengkulu Regency. The method used is the direct observation 

method and the experimental method, namely observation and measurement of 

water quality based on physical and chemical parameters. Water sampling using 

manual sampling method. Based on the results of research on the Study of Water 
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Quality on the Growth of Eels in Running Water Ponds that water quality greatly 

affects the continuity of the growth of eels. The parameters of the waters measured, 

Degree of Acidity (pH), Temperature, Dissolved Oxygen, Salinity, Nitrate, and 

Ammonia are included in the good category and according to aquaculture quality 

standards. So that the percentage of eel survival rates obtained until the end of the 

study was 97% 

Keyword: aquaculture, Eel fish, running water, water quality,  

 
1. Pendahuluan 

Kualitas air merupakan faktor utama dalam kegiatan budidaya perikanan yang berkaitan dengan 

pertumbuhan hewan akuatik. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup hewan air sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor fisik seperti kualitas air  (Klau et al., 2020; Parenta et al., 2021). Beberapa faktor fisik yang  menjadi 

parameter kualitas  air dalam budidaya perikanan air tawar diantaranya suhu, pH, oksigen terlarut (DO), 

salinita, nitrat dan ammonia (Triyanto et al., 2019)(Marlina & Rakhmawati, 2016) dan termasuk salinitas untuk 

ikan laut/payau sepert ikan sidat (Klau et al., 2020; Scabra & Budiardi, 2020). Akumulasi limbah sisa pakan 

dan hasil metabolisme sebagai akibat budidaya intensif dapat menurunkan kualitas air yang dapat 

mempengaruhi proses fisiologis termasuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan 

(Nawir et al., 2023; Taufiq-Spj et al., 2017), sehingga diperlukannya pengukuran parameter-parameter kualitas 

air  supaya pertumbuhan ikan sidat yang di budidayakan bisa bertahan hidup lebih lama. 

Parameter-parameter kualitas air seperti suhu, DO, pH, salinitas, amonia dan nitrat  memiliki korelasi  

yang  terkait  dengan  kualitas  perairan (Parenta et al., 2021; Triyanto et al., 2019). Penurunan atau naiknya 

nilai salah satu parameter di atas dapat mempengaruhi nilai parameter yang lain dan dapat mempengaruhi 

kualitas perairan. Hal ini menjadi alasan untuk malakukan pengawasan terhadap parameter kualitas  air yang 

mutlak dilakukan oleh pembudidaya. Saat ini budidaya ikan sidat di Indonesia memang sedang berkembang. 

Usaha ini menjanjikan keuntungan yang menggiurkan, sehingga banyak orang yang menggerakan budidaya 

ikan sidat karena peluamg ekspor ikan sidat terbuka lebar. Sidat dapat dibudidayakan di kolam tanah, beton, 

ataupun kolam terpal yang di sesuaikan sumber daya dan dana yang tersedia. Hal terpenting dari persiapan 

kolam pada budidaya ikan sidat adalah sirkulasi air dan aerasi harus terus menerus hidup selama 24 jam (Dzikri 

et al., 2020; Idris et al., 2023). 

Kegiatan budidaya ikan sidat di Bengkulu Selatan saat ini sedang berkembang (Hartono et al., 2022). 

Sumber air yang digunakan untuk pemeliharaan ikan sidat harus memenuhi persyaratan parameter fisika dan 

kimia yang baik, sehingga kondisi kedua hal tersebut harus sesuai dengan persyaratan untuk keberlangsungan 

hidup dan berkembangnya ikan sidat yang dibudidayakan. Permasalahan yang sering timbul dalam kegiatan 

budidaya ialah kualitas perairan yang tidak stabil, sedangkan kualitas air sangat menentukan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Mengingat air adalah media hidup ikan jika perairan tercemar, maka akan 

mengganggu pertumbuhan ikan yang di budidayakan. Penelitian mengenai pengaruh kualitas air terhadap 

pertumbuhan ikan sidat masih terbatas, sehingga perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh kualitas air 

terhadap pertumbuhan ikan sidat di kolam budidaya dengan system air mengalir di Kota Manna Bengkulu 

Selatan. 

 

2. Metode 

2.1. Metode Pengambilam Data 
Pengambilan sampel dilakukan dari bulan Desember hingga Februari  2023 yang berlokasi di Kota 

Manna Bengkulu Selatan, pengukuran parameter perairan dilakukan setiap minggu dengan 2 kali pengulangan 

yaitu dilakukan pada siang dan malam hari untuk mengetahui perbedaan nilai dari setiap parameter. Penelitian 

ini dilakukan dengan beberapa tahap pengambilan parameter kualitas air yaitu Suhu, pH, salinitas, amonia, 

nitrat, dan oksigen terlarut. 

 
2.2. Pengukuran Kualitas Air dan Pertumbuhan Ikan Sidat 

Parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, amonia dan nitrat. 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer raksa 100°C, DO dan pH menggunakan DO 

dan pH meter merek EUTECH INSTRUMENT CyberScan Series 600, sedangkan amonia dan nitrat diukur 

dengan menggunakan SERA aqua-test kit. Data parameter perairan yang diperoleh ditabulasi ke dalam tabel 

dan dibahas secara deskriptif. Parameter pertumbuhan mutlak dan SR (Survival Rate) atau sintasan (Effendie, 

1979): 

 

 



AQUACOASTMARINE: J.Aquat.Fish.Sci, Vol.3, No.1 (2024) 50–55 52 

Rumus Pertumbuhan Mutlak 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan : 

Wm : Pertumbuhan berat mutlak ikan (ekor) 

Wt   : Bobot rata-rata akhir (g) 

Wo  : Bobot rata-rata awal (g) 

 

Rumus Kelulushidupan Ikan 

SR 
Nt

No
X 100 

Keterangan: 

SR : Tingkat kelulushidupan ikan (%) 

No : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

Nt  : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di jalan Padang Buntak, Kelurahan Tanjung Mulia, Kecamatan Pasar 

Manna, Bengkulu Selatan. Secara geografis Kelurahan Tanjung Mulya, terletak pada posisi 4027’36.000” LS 

dan 102055’12.000” BT. 

  

 
Gambar 1. Kolam budidaya ikan sidat dengan metode air mengalir 

 

Ikan sidat merupakan komoditas yang sering diperjual belikan di Kecamatan pasar Manna hampir 

setiap pasar ataupun rumah makan menyediakan menu ikan sidat dengan harga yang relatif murah. Semakin 

tinggi permintaan ikan sidat maka akan semakin meningkat pula usaha penangkapan ikan sidat yang masih 

bergantung stok di alam. Untuk memenuhi permintaan pasar maka budidaya ikan sidat akan terus berkembang 

di Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 

3.2 Kualitas Perairan 
Kualitas air merupakan faktor utama yang penting untuk menentukan keberhasilan dalam kegiatan 

budidaya maupun pembesaran ikan sidat. Pengelolaan kualitas air yang baik akan dapat menentukan 

keberhasilan dalam kegiatan budidaya dan pembesaran ikan sidat. Parameter yang diukur pada penelitian ini 

adalah suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas, amonia dan nitrat. Berdasarkan Tabel 1, hasil pengukuran suhu 

pada setiap minggu pengambilan sampel tidak jauh berbeda, dengan kisaran antara 28°C -  29°C. Hal ini 

dikarenakan waktu pengambilan sampel pada waktu pagi hari. Menurut beberapa peneliti perbedaan suhu pada 

suatu perairan dapat disebabkan oleh faktor penyinaran sinar matahari dan proses dekomposisi (Effendi, 2003; 

Leidonald et al., 2019; Sinaga et al., 2016). 

 Derajat keasaman atau pH, merupakan parameter kimia yang sangat penting dalam menentukan 

kestabilan suatu perairan. pH biasanya digunakan untuk menentukan tingkat keasaman atau kebasaan suatu 

perairan. Setiap jenis ikan memiliki tingkat toleransi pH yang berbeda. Perubahan nilai pH suatu perairan 

terhadap organisme aquatik mempunyai batasan tertentu dengan nilai pH yang bervariasi (Effendi, 2003). 

Berdasarkan hasil pengukuran pH selama penelitian nilai rata-rata pH yang didapatkan berkisar 7,3 - 7,6, 

ukuran pH terendah terdapat pada hasil pengukuran minggu pertama sebesar 6,1. Menurut Boyd (1990)pH 
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ideal untuk kehidupan ikan yaitu 6.5-9.0. Hasil pengukuran pH pada perairan kolam pembesaran sidat dengan 

nilai 7,3 - 7,6 dapat dikatakan sesuai dengan standar kelayakan untuk pembesaran ikan sidat. Ikan sidat mampu 

tumbuh dengan baik dengan pH 7,0 – 8,0 (Triyanto et al., 2019). 

 Hasil pengukuran oksigen terlarut selama penelitian yaitu berkisar 5,0-5,8 mg/L.  Oksigen terlarut 

(DO) merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi ekosistem perairan, terutama untuk proses respirasi 

bagi organisme perairan. Oksigen terlarut juga menjadi parameter paling kritis dalam budidaya ikan, karena 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan yang dipelihara (Leidonald et al., 2019; Sinaga et al., 2016). 

  Salinitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam budidaya ikan secara umum. 

Berdasarkan hasil pengukuran salinitas yang dilakukan di lapangan yaitu berkisar 6-7 ppt. Menurut Klau et al., 

(2020) pengaruh salinitas pada laju pertumbuhan harian ikan sidat dengan salinitas 7 ppt sangat berpengaruh 

nyata (<0,01). Hal ini karena kadar garam memiliki efek baik jika dalam konsentrasi yang sesuai dan juga 

dapat menjadi desinfektan dalam air, meningkatkan sistem metabolisme tubuh ikan dan lain-lain. Akan tetapi 

jika dalam konsentrasi berlebih garam ini akan menjadi zat toksik. Efek dari toksik ini dapat mengganggu 

aktivitas hewan secara keseluruhan, termasuk aktifitas pertumbuhan dan reproduksi (Klau et al., 2020; 
Scabra & Budiardi, 2020; Taufiq-Spj et al., 2017). 

 

Tabel 1. Parameter kualitas air kolam  budidaya ikan sidat system air mengalir (running water) 

Parameter  
Nilai 

Kisaran 

Nilai 

Optimal* 

Suhu (°C)  27-29 28-29 

pH  6,0-7,6  7,9-8,8 

DO (mg/L)  5,0-5,8 6,3-8,1 

Salinitas 

(ppt)  5-7 4,3-5,6 

Keterangan : (Boyd, 1990; Klau et al., 2020) 

 

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di periaran dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan 

plankton dan alga. Nitrat nitrogen sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil (Effendi, 2003). Konsentrasi 

nitrat pada kolam budidaya ikan sidat sistem air mengalir disajikan pada (Tabel 3). Konsentrasi nitrat pada 

sampel pertama dengan nilai rata-rata yaitu 0.16 mg/L dan pada sampel kedua yaitu 0.22 mg/L. Konsentrasi  

ammonia (NH3) pada kolam budidaya ikan sidat system air mengalir berkisar antara 0.003 -0.006 mg/L. Hal 

ini sesuai dengan standar baku mutu untuk perikanan yang mana maksimal kadar amonia adalah 0.016 mg/L. 

Suatu perairan apabila senyawa amonia ditemukan dengan kadar yang tinggi maka akan meningkatkan 

pertumbuhan dan kepadatan fitoplankton. 

 

Tabel 2. Konsentrasi nitrat dan ammonia pada kolam budidaya ikan sidat system air mengalir 

Parameter  
Nilai Kisaran Nilai 

Optimal Sampel 1 Sampel 2 

Nitrat (mg/L)  0,16 0,22 0,18-0,27 

Amonia (mg/L)  0,003 0,006 0,001-0,016 

Keterangan : (Boyd, 1990) 

  

  

3.3 Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Ikan Sidat 
 Pola pertumbuhan panjang dan berat ikan sidat yang dipelihara di kolam dengan system air mengalir 

(running water) disajikan pada gambar 2 dan 3. Pada pengukuran panjang ikan sidat selama penelitian hasil 

data yang di dapat yaitu mengalami kenaikan, tapi di minggu kedua dan minggu keempat mengalami 

penurunan karena dipengaruhi oleh kualitas perairan dan pakan (Saragi & Retno, 2022).  Hubungan 

panjang dan berat menjadi penting untuk melihat performa pertumbuhan panjang apakah diikuti dengan 

pertambahan berat yang signifikan. Hasil uji Regresi menunjukkan bahwa panjang dan berat badan sidat 

memiliki hubungan yang kuat. 
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 Persentase kelulushidupan adalah perbandingan jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian dengan 

ikan awal penelitian pada satu periode  dalam satu populasi selama penelitian ((Effendie, 1979).  Hasil 

penelitian selama 3 bulan tingkat kelulushidupan ikan sidat yang ada pada kolam Running Water yaitu 97, 

30%. Tingginya kelangsungan hidup ikan sidat pada setiap minggunya disebabkan kemampuan daya tahan 

ikan sidat serta adaptasinya sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

 

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan berat ikan sidat selama penelitian 

  

 
Gambar 3. Grafik pertumbuhan panjang ikan sidat selama penelitian 

  

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kajian kualitas air terhadap pertumbuhan ikan sidat pada kolam 

sistem air mengalir bahwa kualitas perairan sangat mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

sidat. Parameter perairan yang diukur, pH, disolved oxigen, salinitas, suhu, nitrat, dan amonia termasuk dalam 

kategori baik dan sesuai standar baku mutu perikanan budidaya. Sehingga persentasi tingkat kelulushidupan 

ikan sidat yang didapatkan hingga akhir penelitian yaitu 97%. 
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